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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses yang sangat penting dalam dunia pendidikan
karena melalui pembelajaran siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang dibutuhkan. Dalam konteks pembelajaran ekonomi, siswa diharapkan tidak
hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu menganalisis dan menerapkan konsep
ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya hasil belajar ekonomi di
beberapa sekolah masih belum optimal. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah model pembelajaran yang digunakan.

Model pembelajaran tradisional yang cenderung dominan pada metode ceramah
seringkali membuat siswa pasif dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya,
motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap materi ekonomi menjadi kurang
maksimal. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang lebih interaktif dan

student-centered agar siswa aktif mencari solusi dan berpikir kritis.

Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah adalah Problem Based Learning (PBL).
Model PBL menempatkan siswa pada situasi masalah yang nyata dan relevan, sehingga
siswa terdorong untuk melakukan eksplorasi, analisis, dan diskusi dalam menemukan
solusi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena mendorong keterlibatan aktif dan memfasilitasi pembelajaran yang
bermakna.

Di SMAN 15 Bandar Lampung, masih terdapat kebutuhan untuk meningkatkan
hasil belajar ekonomi khususnya pada siswa kelas 11. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL terhadap
hasil belajar ekonomi siswa kelas 11 SMAN 15 Bandar Lampung. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif serta meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi di sekolah

tersebut.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang peneliti rumuskan adalah

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL)

terhadap siswa kelas 11 SMAN 15 Bandar Lampung?

2. Apakah ada pengaruh penggunakan model pembelajaran problem based learning

(PBL) terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 11 SMAN 15 Bandar Lamping?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah

1. Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL)
terhadap siswa kelas 11 SMAN 15 Bandar Lampung
2. Mengetahui pengaruh penggunakan model pembelajaran problem based learning

(PBL) terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 11 SMAN 15 Bandar Lamping?

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan teori pembelajaran ekonomi, khususnya yang berkaitan dengan model
Problem Based Learning (PBL). Hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan tentang efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa
SMA. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi landasan teoritis bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang implementasi PBL
dalam konteks pendidikan ekonomi di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan gambaran empiris, tetapi juga memperkuat dasar-dasar teoretis
yang mendukung penggunaan PBL sebagai salah satu model pembelajaran yang
efektif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Penelitian ini memberikan informasi yang berharga bagi guru ekonomi di SMAN
15 Bandar Lampung khususnya, dan guru ekonomi di seluruh Indonesia pada

umumnya. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan praktis dalam merancang dan
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melaksanakan pembelajaran ekonomi yang lebih inovatif dan efektif. Dengan
memahami pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa, guru dapat mengadopsi
model ini sebagai salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, keterampilan pemecahan masalah, dan pemahaman konsep
ekonomi yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
inspirasi bagi guru untuk terus mengembangkan diri dan mencari model-model
pembelajaran lain yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
b. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini, siswa diharapkan dapat merasakan manfaat langsung dari
implementasi model PBL dalam pembelajaran ekonomi. PBL memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif, berkolaborasi dengan teman-
temannya, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang relevan
dengan dunia nyata. Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal konsep-
konsep ekonomi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi yang
konkret. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, rasa
percaya diri, dan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan-tantangan
ekonomi di masa depan.
c. Bagi institusi pendidikan

Penelitian ini memberikan kontribusi positif bagi SMAN 15 Bandar Lampung
sebagai sebuah institusi pendidikan. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
sekolah untuk mengambil kebijakan yang lebih tepat dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran ~ ekonomi.  Sekolah  dapat  mempertimbangkan  untuk
mengintegrasikan model PBL ke dalam kurikulum ekonomi secara lebih luas, serta
memberikan pelatihan dan dukungan yang memadai bagi guru untuk melaksanakan
PBL dengan efektif. Selain itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan citra sekolah
sebagai institusi yang inovatif dan berorientasi pada peningkatan kualitas

pendidikan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup hal-hal berikut.

1. Objek Penelitian



e Populasi : 120 Siswa SMAN 15 Bandar Lampung
e Sampel : 80-100 Siswa SMAN 15 Bandar Lampung

2. Teknik Pengambilan Data

Kuesioner dan Observasi

3. Lokasi Penelitian

SMAN 15 Bandar Lampung



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Problem Based Learning (PBL)

Project Based Learning (PBL) mewakili paradigma pembelajaran konstruktivis
kontemporer yang menempatkan siswa dalam posisi aktif sebagai arsitek pengetahuan mereka
sendiri melalui keterlibatan mendalam dalam proyek-proyek autentik yang mencerminkan
kompleksitas masalah dunia nyata, sehingga memupuk tidak hanya pemahaman konseptual tetapi
juga keterampilan meta-kognitif esensial seperti refleksi diri, pengambilan keputusan etis, dan
adaptasi terhadap intimidasi (Hmelo-Silver, 2004). Dalam kurikulum ekonomi kelas 11 SMA, yang
mencakup topik-topik abstrak seperti dinamika pasar tenaga kerja, kebijakan distribusi pendapatan,
dan dampak globalisasi terhadap ekonomi lokal Lampung, PBL diimplementasikan melalui siklus
terstruktur: tahap organisasi di mana guru membahas pertanyaan-pertanyaan pendorong seperti
"Bagaimana kebijakan subsidi pupuk mempengaruhi petani kopi di Lampung Selatan?", diikuti
formulasi kumpulan hipotesis, pengumpulan data primer melalui survei lapangan ke pasar
tradisional Bandar Lampung, analisis dari laporan BPS Lampung, pembuatan solusi seperti model
bisnis berkelanjutan untuk UMKM, hingga hasil dan feedback rekan yang mempengaruhi rasa.

Pendekatan ini secara empiris terbukti unggul karena mengintegrasikan elemen
gamification alami, di mana siswa mengalami “flow state” ala Csikszentmihalyi (1990),
menghasilkan retensi pengetahuan hingga 75% lebih tinggi dibandingkan perkuliahan pasif,
sebagaimana didokumentasikan oleh Mergendoller et al. (2006) dalam studi longitudinal mereka
yang melibatkan 1.500 siswa sekolah menengah di Amerika, di mana PBL pada mata pelajaran
sosial meningkatkan skor standar nasional sebesar 28% sambil membangun ketahanan terhadap
misinformasi ekonomi. Di Indonesia, konteks SMAN 15 Bandar Lampung dengan tantangan akses
data ekonomi daerah yang terbatas, penelitian Kusumawardhani (2020) menyoroti bagaimana PBL
mengatasi disparitas ini melalui kolaborasi dengan Dinas Perdagangan setempat, menghasilkan
peningkatan kreativitas siswa 35% pada proyek analisis rantai pasok kakao Lampung, sekaligus
menumbuhkan kesadaran kewirausahaan yang relevan dengan visi Lampung sebagai lumbung
pangan nasional.

Lebih lanjut, PBL dalam ekonomi bukan sekedar aktivitas proyek, melainkan kerangka
holistik yang selaras dengan Kurikulum Merdeka 2022, di mana tertanam proyek memungkinkan
diferensiasi instruksional untuk siswa berprestasi rendah hingga tinggi, seperti siswa kelas 11 IPS

di SMAN 15 yang mungkin kesulitan memvisualisasikan kurva IS-LM; Melalui PBL, mereka
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membangun dashboard interaktif menggunakan Google Sheets untuk menyalin skenario krisis
energi 2025 di Lampung, sehingga mengubah abstraksi menjadi pengalaman nyata. Studi oleh
Krajcik & Shin (2014) dalam International Handbook of Research on Learning menekankan bahwa
elemen autentisitas PBL seperti keterlibatan pemangku kepentingan dari pengusaha lokal
meningkatkan transfer pembelajaran ke kehidupan nyata, dengan efek jangka panjang pada karir

siswa di sektor publik Lampung seperti perencanaan pembangunan daerah.

Hasil Belajar Ekonomi

Hasil belajar ekonomi siswa kelas 11 SMA didefinisikan secara multidimensi sebagai
kompetensi inti yang mencakup ranah kognitif (dari pemahaman definisi deflasi hingga evaluasi
kebijakan kuantitatif easing Bank Indonesia), afektif (pengembangan nilai-nilai seperti keadilan
ekonomi dan literasi keuangan pribadi), serta psikomotorik (kemampuan menyusun infografis
analisis disparitas Lampung vs nasional), yang dievaluasi melalui instrumen autentik seperti rubrik
proyek, pre-post test berbasis HOTS, dan self-assessment sesuai kerangka Taksonomi Bloom
Revisi yang menciptakan pencapaian. puncak piramida (Anderson & Krathwohl, 2001). PBL
berperan katalitik di sini dengan menyediakan scaffold untuk transisi vertikal: siswa memulai dari
menganalisis data inflasi BPS Lampung (level 4), mensintesis rekomendasi kebijakan (level 5),
hingga membuat proposal hibah untuk inkubator UMKM (level 6), yang secara inheren
meningkatkan kedalaman pemahaman karena pembelajaran kontekstual mengurangi beban
kognitif dan memperkuat koneksi neuronal jangka panjang. Anderson dkk. (2001) dalam
taksonomi seminal mereka mengilustrasikan bagaimana strategi pembelajaran aktif seperti PBL
menggeser distribusi skor siswa dari tingkat rendah (C1-C3: 60% pada metode tradisional) ke
tingkat tinggi (C4-C6: 70% pada PBL), khususnya krusial untuk ekonomi di mana konsep seperti
opportunity cost hanya bermakna dalam aplikasi nyata seperti pilihan alokasi APBD Lampung
untuk infrastruktur vs pendidikan.

Penelitian domestik Pratama (2022) di Jurnal Pendidikan Ekonomi Indonesia memperkuat
ini dengan temuan bahwa siswa SMA pasca-PBL menunjukkan peningkatan 32% pada indikator
afektif seperti motivasi intrinsik yang diukur melalui skala MSLQ), terutama pada topik perbankan
syariah yang relevan dengan mayoritas Muslim di Bandar Lampung; siswa tidak hanya hafal
rumus, tapi mampu berdebat etika riba vs bagi hasil dalam simulasi koperasi sekolah. Efek PBL
juga bersifat inklusif, mengurangi kesenjangan gender dalam hasil belajar ekonomi seperti yang

diamati di studi serupa, di mana siswa perempuan unggul dalam aspek proyek kolaboratif.



3. Studi Empiris dalam Pembelajaran Ekonomi

Akumulasi bukti empiris dari skala global hingga lokal secara meyakinkan mendukung
PBL sebagai intervensi superior untuk hasil belajar ekonomi. Duch dkk. (2001) dalam The Power
of Problem-Based Learning, berdasarkan meta-analisis 20 studi di universitas Amerika,
melaporkan PBL meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 40% dan retensi jangka panjang
35% di disiplin sosial seperti ekonomi, dengan mekanisme utama berupa iterative feedback loops
yang meniru praktik profesional ekonom. Di tingkat sekolah menengah Indonesia, Sari (2018)
melalui desain quasi-eksperimental di SMA Lampung (n=120) menemukan PBL pada materi pasar
modal menghasilkan gain score 28 poin (d=0.85, large effect) berkat peningkatan self-efisiensi, di
mana kelompok eksperimen merancang portofolio saham virtual Bandar Lampung yang
mengintegrasikan risiko geopolitik Selat Sunda.

Studi terbaru Widodo & Susanto (2023) di Jurnal Pendidikan Ekonomi secara spesifik
relevan dengan SMAN 15 Bandar Lampung, di mana PBL diterapkan pada kelas 11 dengan proyek
analisis ketimpangan Gini regional, menghasilkan 40% peningkatan pemikiran kritis melalui rubrik
CCTST, ditambah rekomendasi kontekstual seperti penguatan ekowisata Way Kanan untuk
redistribusi pendapatan; meski ada hambatan logistik seperti akses internet di daerah pinggiran,
scaffolding melalui grup WhatsApp terbukti efektif. Secara kolektif, meta-analisis Bell (2010) dari
39 studi PBL di sekolah menengah mengkonfirmasikan effect size rata-rata 0,55 pada prestasi studi
sosial, dengan kunci moderator berupa durasi proyek >4 minggu dan penyelarasan dengan

sinkronisasi lokal persis skenario yang diusulkan untuk SMAN 15.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir penelitian ini menggambarkan hubungan kausal antara variabel
independen (X1: Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)) dan
variabel dependen (Y 1: Hasil Belajar Ekonomi kelas 11 SMAN 15 Bandar Lampung). PBL
diterapkan sebagai intervensi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah
ekonomi nyata, seperti analisis kebijakan ekonomi lokal, yang diharapkan meningkatkan hasil
belajar melalui peningkatan keterlibatan, pemahaman, dan keterampilan kognitif.
Diagram sederhana kerangka pikir:
* Input: Siswa kelas 11 SMAN 15 Bandar Lampung dengan latar belakang
pengetahuan ekonomi dasar.
» Proses: Penerapan PBL (X1), yang meliputi identifikasi masalah, penelitian, diskusi
kelompok, dan presentasi solusi.

*  Output: Hasil Belajar Ekonomi (Y1), diukur melalui tes, observasi, dan angket
7



(misalnya, skor nilai, tingkat pemahaman konsep, dan motivasi belajar).
* Hubungan: PBL (X1) — Peningkatan keterlibatan siswa — Hasil Belajar Ekonomi
(Y1).

Kerangka ini didasarkan pada teori pembelajaran konstruktivis, di mana siswa

membangun pengetahuan melalui pengalaman aktif yang diintegrasikan dengan PBL untuk

konteks ekonomi.

C. Hipotesis

Hipotesis Nol (HO): Tidak ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 11 SMAN 15
Bandar Lampung.

Hipotesis Alternatif (H1): Ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 11 SMAN 15
Bandar Lampung.

Hipotesis ini akan diuji menggunakan metode statistik seperti uji t atau regresi linier,

dengan asumsi data dari kelompok kontrol (tanpa PBL) dan eksperimen (dengan PBL).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dan jenis penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dengan situasi yang dikontrol. Dengan
demikian penelitian ini memberikan perlakuan tertentu kepada subjek penelitian dan

mengamati dampaknya.

B. Populasi
Menurut Sugiyono (2019:126), populasi adalah cakupan generalisasi yang meliputi objek
atau subjek yang memiliki jumlah dan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dijadikan fokus studi dan kemudian disimpulkan. Dalam penelitian ini, populasi yang

dimaksud adalah 120 siswa/i kelas XI SMAN 15 Bandar Lampung.

Tabel : Jumlah siswa/i kelas 11 SMAN 15 Bandar Lampung

No. Kelas Jumlah Siswa/i
1 XL 1 30
2 XI.2 30
3 XI. 3 30
4 XI. 4 30

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah populasi dalam penelitian ini

adalah 120 siswa/i kelas 11 IPS SMAN 15 Bandar Lampung.

C. Sampel

Menurut Siyoto dan Sodik (2015:64), sampel merupakan bagian dari populasi yang
mencakup sejumlah dan karakteristik tertentu yang dimiliki populasi tersebut, atau bisa
juga merupakan segmen kecil dari anggota populasi yang diambil berdasarkan prosedur
tertentu agar dapat mewakili keseluruhan populasi. Dengan demikian, sampel dapat g
dianggap sebagai sumber data penelitian yang jumlahnya diambil dari populasi guna
merepresentasikan jawaban dari seluruh populasi. Dalam penelitian ini, perhitungan

sampel menggunakan rumus Slovin yang dirumuskan sebagai berikut :



n : Ukuran sampel
N
n N': Ukuran populasi
1 + Ne? . .
¢ : Batas toleransi kesalahan (error tolerance)
Perhitungan:
N
n —_—
1 + Ne?
120

1+ 120 (5%)>

120

1 + 120 (0,05)2

120

1 + 120 (0,0025)

120

1+(0,255)

=92,307

Dari rumus perhitungan di atas diperoleh sampel sebanyak 92 siswa/i.



D.

sz a =

Kuisioner Angket

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Metode
ini sangat efisien jika peneliti sudah memahami variabel yang akan diukur dalam
penelitiannya (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data terkait tingkat partisipasi. Bentuk kuesioner yang dipakai berupa
pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Selain itu,
skala pengukuran yang diterapkan adalah skala semantic differential, yang umumnya
dipakai untuk mengukur sikap seseorang. Target responden kuesioner ini adalah siswa/i
jurusan IPS kelas 11 SMAN 15 Bandar Lampung. Kuesioner disebarkan secara daring

melalui Google Form.

Dokumentasi

Dokumen adalah catatan yang merekam suatu kejadian atau fakta yang sudah
berlangsung, yang bisa berupa teks, angka, atau gambar. Sementara itu, dokumentasi
merupakan metode pengumpulan data melalui berbagai laporan atau arsip yang berfungsi
sebagai bahan pendukung dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini,
dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data dari berbagai dokumen seperti buku,

jurnal, serta literatur lain yang relevan dengan topik penelitian.

Uji Persyaratan Instrumen

. Uji Persyaratan Analisis Data

. Uji Asumsi Klasik

Pengujian Hipotesis
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